BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan :

1.

Seluruh penampang mengalami kelelehan pada bagian flens atas penampang
di tengah bentang tak tertumpu balok.

Rasio antara peralihan lateral terhadap peralihan vertikal untuk kasus tanpa
tegangan sisa berkisar antara 0,00007 hingga 0,63619, sedangkan untuk kasus
dengan tegangan sisa, rasio antara peralihan lateral terhadap peralihan vertikal
berkisar antara 0,00017 hingga 1,33512.

Tekuk torsi lateral inelastis dapat terjadi walaupun peralihan lateralnya sangat
kecil.

Momen kritis tekuk torsi lateral inelastis dari hasil analisis tekuk nonlinier
dengan tegangan sisa menghasilkan momen kritis lebih kecil dari persamaan
AISC yang berkisar antara 9,45 % hingga 26,42 %.

Semakin besar L,/L,, maka perbedaan momen kritis antara analisis tekuk
nonlinier dengan tegangan sisa terhadap persamaan AISC semakin kecil.
Kurva momen nominal tekuk torsi lateral pada AISC Specification 360-16
cenderung lebih baik untuk penampang sayap lebar dengan d/bs = 2.

Apabila persamaan momen Kkritis tekuk torsi lateral inelastis pada AISC
Specification 360-16 menggunakan pola distribusi tegangan sisa seperti pada
studi ini adalah tidak konservatif.

Pada penampang sayap dengan d/bs = 1, pengaruh tegangan sisa mereduksi
momen Kkritis tekuk torsi lateral inelastis berkisar antara 29,99 % hingga 34,85
%. Sedangkan untuk penampang sayap lebar dengan d/bs = 2, pengaruh
tegangan sisa mereduksi momen Kkritis tekuk torsi lateral inelastis berkisar
antara 22,18 % sampai 35,76 %.
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5.2 Saran
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah :

1. Dikarenakan penilitian dilakukan dengan studi numerik, diperlukan
verifikasi hasil analisis yang diperoleh melalui studi eksperimental.

2. Dikarenakan pada studi ini hanya menggunakan 1 pola distribusi tegangan
sisa dengan asumsi tegangan sisa tekan maksimum pada tiap ujung flens
sebesar 0,3Fy, diperlukan studi lebih lanjut dengan variasi pola distribusi
tegangan sisa dan asumsi tegangan sisa tekan maksimum yang berbeda.

3. Dikarenakan pada studi ini hanya menggunakan penampang sayap lebar
dengan d/bs = 1 dan d/bfs = 2, maka diperlukan studi lebih lanjut dengan d/bs

yang lebih bervariasi.
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